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Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan mengenai Gambaran Tingkat
Pengetahuan dan Sikap Penggunaan Kosmetik Pemutih Wajah Pada Mahasiswi
Poltekkes Tanjungkarang dapat disimpulkan sebagai berikut:
Karakteristik responden
Karakteristik responden berdasarkan usia terbanyak menggunakan kosmetik
pemutih wajah adalah usia 18-20 tahun sebesar (69%).
Karakteristik responden berdasarkan program studi terbanyak adalah program
studi D4 Kebidanan Tanjungkarang sebanyak (11%).
Karakteristik responden berdasarkan pekerjaan terbanyak adalah tidak bekerja
sebanyak (98%).
Karakteristik responden berdasarkan uang saku terbanyak adalah dengan uang
saku 100-250 ribu sebanyak (51%).
Karakteristik responden berdasarkan jenis kosmetik pemutih wajah yang
digunakan adalah dengan jenis serum sebanyak (26%).
Pengetahuan responden

Pengetahuan responden terhadap kosmetik pemutih wajah yaitu,
pengetahuan baik (71%), cukup (23%) dan kurang (6%). Sedangkan
pengetahuan responden berdasarkan item pernyataan, sebagai berikut:
Pengetahuan responden mengenai zat aktif kosmetik pemutih wajah, sebanyak
56% dengan pengetahuan baik.
Pengetahuan responden mengenai zat kandungan berbahaya kosmetik pemutih
wajah, sebanyak 86% dengan pengetahuan baik.
Pengetahuan responden mengenai efek samping kosmetik pemutih wajah,
sebanyak 90% dengan pengetahuan baik.
Pengetahuan responden mengenai nomor notifikasi kosmetik pemutih wajah,

sebanyak 95% dengan pengetahuan baik.
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Sikap responden

Sikap responden terhadap kosmetik pemutih wajah yaitu, sikap baik (86%)
dan sikap cukup baik (14%). Sedangkan sikap responden berdasarkan item
pernyataan sebagai berikut:
Sikap responden mengenai tujuan penggunaan kosmetik pemutih wajah,
sebanyak 15% responden dengan sikap baik.
Sikap responden mengenai cara penggunaan kosmetik pemutih wajah,
sebanyak 57% responden dengan sikap baik.
Sikap responden mengenai kandungan kosmetik pemutih wajah, sebanyak
36% responden dengan sikap baik.
Sikap responden mengenai tujuan penggunaan kosmetik pemutih wajah,

sebanyak 54% responden dengan sikap baik.

Saran

Bagi institusi, perlu mempertimbangkan untuk mengadakan penyuluhan atau
workshop terkait penggunaan kosmetik pemutih wajah pada mahasiswa/i
Poltekkes Tanjungkarang, untuk dapat dimanfaatkan sebagai penambah
wawasan mahasiswi.

Menambah bahan referensi di perpustakaan terkait kosmetik pemutih wajah
untuk menambah wawasan mahasiswa/i yang membacanya.

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan kuesioner pada
penelitian ini, serta dapat meneliti terkait hubungan/ pengaruh pengetahuan dan

sikap terhadap penggunaan kosmetik pemutih wajah.



